PENGEMBANGAN PRIMER DIAGNOSTIK MENGGUNAKAN
PENANDA MAT-K SECARA IN SILICO UNTUK MENDETEKSI
KELANGKAAN JENIS TUMBUHAN DI INDONESIA

SKRIPSI

diajukan untuk memenubhi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains

Program Studi Biologi

Oleh:

Hanina Dzikrina

1800661

PROGRAM STUDI BIOLOGI
DEPARTEMEN PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
2022

Hanina Dzikrina, 2022

PENGEMBANGAN PRIMER DIAGNOSTIK MENGGUNAKAN PENANDA MAT-K SECARA IN SILICO
UNTUK MENDETEKSI KELANGKAAN JENIS TUMBUHAN DI INDONESIA

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



PENGEMBANGAN PRIMER DIAGNOSTIK MENGGUNAKAN
PENANDA MAT-K SECARA IN SILICO UNTUK MENDETEKSI
KELANGKAAN JENIS TUMBUHAN DI INDONESIA

Oleh

Hanina Dzikrina

Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar

Sarjana pada Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

© Hanina Dzikrina 2022

Universitas Pendidikan Indonesia

2022

Hak Cipta dilindungi undang-undang

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau Sebagian, dengan dicetak

ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa izin dari penulis

Hanina Dzikrina, 2022

PENGEMBANGAN PRIMER DIAGNOSTIK MENGGUNAMN PENANDA MAT-K SECARA IN SILICO
UNTUK MENDETEKSI KELANGKAAN JENIS TUMBUHAN DI INDONESIA

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



LEMBAR PENGESAHAN
PENGEMBANGAN PRIMER DIAGNOSTIK MENGGUNAKAN
PENANDA mat-K SECARA IN STLICO UNTUK MENDETEKSI

KELANGKAAN JENIS TUMBUHAN DI INDONESIA

Oleh:

Hanina Dzikrina

DISETUJUI DAN DISAHKAN OLEH:

Pembimbing I,

\

S —

Prof. Topik Hidayat, M.Si.. Ph.D.
NIP. 197004101997021001

Pembimbing II,

%

R
Dr. Hj. Siti Srivati, M_.Si.
NIP. 196409281989012001

Mengetahui,
Ketua Program Studi Biologi,

Dr. Hj. Diah Kusumawaty. M_Si,
NIP. 197008112001122001

Hanina Dzikrina, 2022

PENGEMBANGAN PRIMER DIAGNOSTIK MENGGUNAIMN PENANDA MAT-K SECARA IN SILICO
UNTUK MENDETEKSI KELANGKAAN JENIS TUMBUHAN DI INDONESIA

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Pengembangan
Primer Diagnostik Menggunakan Penanda mat-K secara In Silico untuk
Mendeteksi Kelangkaan Jenis Tumbuhan Di Indonesia” ini beserta seluruh
isinya adalah benar benar karya saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau
pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku
dalam masyarakat keilmuan. Atas penyataan ini saya siap menanggung
resiko/sanksi apabila di kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran etika

keilmuan ataupun klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.

Bandung, 2022

Hanina Dzikrina

NIM. 1800661

Hanina Dzikrina, 2022

PENGEMBANGAN PRIMER DIAGNOSTIK MENGGUNAMN PENANDA MAT-K SECARA IN SILICO
UNTUK MENDETEKSI KELANGKAAN JENIS TUMBUHAN DI INDONESIA

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis ucapkan keharidat Allah SWT. yang telah memberikan
nikmat dan banyak kemudahan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Pengembangan Primer Diagnostik Menggunakan Penanda mat-K
secara In Silico untuk Mendeteksi Kelangkaan Jenis Tumbuhan Di
Indonesia”. Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi dan juga mendapatkan gelar Sarjana di Universitas Pendidikan
Indonesia.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan karya ilmiah ini, masih banyak
sekali kekurangan yang masih jauh dari kata sempurna. Penulis sangat
mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari semua pihak untuk
menyempurnakan karya ilmiah ini. Penulis berharap bahwa semoga karya ilmiah
ini dapat bermanfaat bagi para pembaca dan dapat dijadikan sebagai informasi
untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Akhir katam penulis mengucapkan
terimakasih kepada seluruh pihak yang telah membantu dan mendukung dalam

penyusunan skripsi ini.

Bandung, 2022

Hanina Dzikrina

NIM. 1800661

Hanina Dzikrina, 2022

PENGEMBANGAN PRIMER DIAGNOSTIK MENGGUNAMN PENANDA MAT-K SECARA IN SILICO
UNTUK MENDETEKSI KELANGKAAN JENIS TUMBUHAN DI INDONESIA

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



UCAPAN TERIMA KASIH

Segala puji bagi Allah SWT. yang telah memberikan nikmat dan kemudahan
kepada penulis sebagai hamba-Nya, atas karunia dan kehendak-Nya penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengembangan Primer Diagnostik
Menggunakan Penanda mat-K secara In Silico untuk Mendeteksi Kelangkaan
Jenis Tumbuhan Di Indonesia”. Shalawat serta salam semoga selalu tercurah
limpahkan kepada manusia terbaik sepanjang masa, Nabi Muhammad SAW yang
membawa manusia dari zaman kebodohan hingga ke zaman yang terang benderang.
Semoga kita semua termasuk ke dalam ummat yang akan mendapatkan syafaatnya
di akhirat kelak, Aamiin.

Dengan selesainya penyusunan skripsi ini, penulis mengucapkan terima kasih
kepada seluruh pihak yang telah membantu, memotivasi, dan mendoakan penulis
selama ini, khususnya kedua orang tua atas kasih sayang, bimbingan, nasihat, dan
segalanya sejak awal perkuliahan hingga akhir penyusunan skripsi ini. Penyusunan
skripsi ini tidak luput dari bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, dengan ini
penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Prof. Topik Hidayat, M.Si., Ph.D., selaku Dosen Pembimbing I atas segala
bantuan, bimbingan, nasihat, do’a, semangat, dan ilmu yang telah diberikan
kepada penulis selama masa perkuliahan hingga akhir dari penyusunan skripsi
dan berhasil menyelesaikan skripsi ini.

2. Dr. Hj. Siti Sriyati, M.Si., selaku Dosen Pembimbing II atas segala bantuan,
bimbingan, nasihat, do’a, semangat, dan ilmu yang telah diberikan kepada
penulis selama masa perkuliahan hingga akhir dari penyusunan skripsi dan
berhasil menyelesaikan skripsi ini.

3. Dr. Bambang Supriatno, M.Si., selaku Ketua Departemen Pendidikan Biologi
FPMIPA UPI atas segala bantuan serta ilmu yang telah diberikan selama masa
perkuliahan.

4. Dr. Hj. Diah Kusumawaty, M.Si., selaku Dosen Pembimbing Akademik dan
Ketua Program Studi Biologi FPMIPA UPI atas segala bantuan, bimbingan,
nasihat, dukungan, do’a, semangat, serta ilmu yang telah diberikan selama

masa perkuliahan.

Hanina Dzikrina, 2022 v

PENGEMBANGAN PRIMER DIAGNOSTIK MENGGUNAKAN PENANDA MAT-K SECARA IN SILICO
UNTUK MENDETEKSI KELANGKAAN JENIS TUMBUHAN DI INDONESIA

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



10.

11.

Seluruh dosen Departemen Pendidikan Biologi FPMIPA UPI yang senantiasa
memberikan ilmu dan bimbingannya untuk penulis selama menjadi
mahasiswa.

Seluruh Staff Tata Usaha Departemen Pendidikan Biologi dan laboran
FPMIPA UPI yang telah banyak memberikan bantuan, bimbingan, dan
menyelesaikan administrasi penulis selama menjadi mahasiswa.

Keluarga tercinta, Umi, Mba Hasna, Mba Farah, dan Mas Mufti yang
senantiasa memberikan do’a, semangat, dukungan, dan kasih sayang untuk
penulis sehingga bisa kuat dan dapat menyelesaikan skripsi ini tepat waktu.
Rekan seperjuangan, Dea Amalia dan Dennisa Ameria atas semangat, bantuan,
dukungan, serta canda tawa yang telah dilalui bersama dalam menyelesaikan
skripsi ini.

Lulu, Ulaya, Diah, Dilla, Pucan, Fira, Shintya, Ria yang selalu ada untuk
penulis dan selalu mendukung satu sama lain dalam menyelesaikan tugas akhir
maupun tugas semasa kuliah dan lainnya.

Teman-teman Biologi C 2018 yang saling membantu, mendukung, susah
senang selama kuliah, dan memberikan kenangan indah bagi penulis.

Seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu-persatu, terima kasih sudah
membantu, mendukung, memberi semangat dan do’a sehingga penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Semoga Allah SWT. senantiasa memberikan kebaikan yang melimpah sebagai

balasan atas kebaikannya yang telah diberikan. Semoga skripsi ini dapat

memberikan manfaat bagi semua pihak yang membutuhkan.

Bandung, Juni 2022

Hanina Dzikrina

Hanina Dzikrina, 2022

PENGEMBANGAN PRIMER DIAGNOSTIK MENGGUNAMN PENANDA MAT-K SECARA IN SILICO
UNTUK MENDETEKSI KELANGKAAN JENIS TUMBUHAN DI INDONESIA

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



PENGEMBANGAN PRIMER DIAGNOSTIK MENGGUNAKAN
PENANDA MAT-K SECARA IN SILICO UNTUK MENDETEKSI
KELANGKAAN JENIS TUMBUHAN DI INDONESIA

ABSTRAK

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan biodiversitas tertinggi di dunia.
Terdapat sekitar 40.000 jenis tumbuhan yang tumbuh di Indonesia dan sebagian
besar tumbuhan sudah menunjukkan kelangkaan. Penentuan kelangkaan suatu jenis
tumbuhan dapat diketahui berdasarkan distribusi populasinya, namun
membutuhkan waktu yang cukup lama. Ketidakstabilan genom akan terjadi pada
jenis tumbuhan langka karena tidak mampu beradaptasi pada ekosistem.
Banyaknya tumbuhan yang terancam punah dan habitat asli yang rusak maka
mengharuskan para peneliti untuk mengetahui keberadaan dan melakukan
pendataan terhadap keragaman jenis tumbuhan di Indonesia secara cepat. DNA
barcoding merupakan teknik yang dikembangkan untuk mempercepat dan
mempermudah proses identifikasi organisme dengan menggunakan potongan DNA
tertentu. Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan primer untuk mendeteksi
tumbuhan langka atau tidak menggunakan penanda mat-K secara in silico. Gen
mat-K merupakan penanda umum yang direkomendasikan untuk analisis pada
tumbuhan. Metode yang digunakan yaitu dengan pendekatan secara in silico karena
waktu yang diperlukan relatif lebih singkat dan murah. Penelitian ini berhasil
mendapatkan pasangan primer forward 1:F 1635-1657 dan primer reverse
1:R_2093-2113 dengan persentase keberhasilan amplifikasi yang dicapai sebesar
66%. Ke depannya, primer ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi tumbuhan
langka atau tidaknya di lapangan dan di laboratorium.

Kata kunci: DNA barcode, Desain primer, mat-K, Tumbuhan langka.
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DEVELOPMENT OF PRIMARY DIAGNOSTICS USING MAT-K
MARKERS IN SILICO TO DETECT CRACKS OF PLANTS IN
INDONESIA

ABSTRACT

Indonesia is a country with the highest biodiversity in the world. There are about
40,000 species of plants that grow in Indonesia and most of the plants have shown
rarity. Determining the rarity of a plant species can be known based on its
population distribution, but it takes a long time. Genome instability will occur in
rare plant species because they are unable to adapt to the ecosystem. The number
of endangered plants and damaged natural habitats requires researchers to quickly
identify the existence and collect data on the diversity of plant species in Indonesia.
DNA barcoding is a technique developed to speed up and simplify the process of
identifying organisms using certain pieces of DNA. The purpose of this study was
to obtain primers for detecting rare plants or not using mat-K markers in silico. The
mat-K gene is a general marker recommended for analysis in plants. The method
used is an in silico approach because the time required is relatively shorter and
cheaper. This study succeeded in obtaining a pair of primers forward 1:F 1635-
1657 and reverse primer 1:R 2093-2113 with the percentage of amplification
success achieved was 66%. In the future, this primer can be used to identify if the
plants are rare or not in the field and in the laboratory.

Keywords: DNA barcode, Primer design, mat-K, Rare plants.
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